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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui adanya pengaruh motivasi 

dan aktivitas belajar siswa dalam model pembelajaran Creative Problem Solving 

Outdoor terhadap hasil belajar siswa pada materi segiempat di kelas VII SMP 

Negeri 20 Semarang tahun ajaran 2014/2015. (2) mengetahui bahwa hasil belajar 

siswa dalam model pembelajaran Creative Problem Solving Outdoor lebih baik 

daripada model pembelajaran Creative Problem Solving Indoor pada materi 

segiempat di kelas VII SMP Negeri 20 Semarang tahun ajaran 2014/2015. (3) 

mengetahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan mode pembelajaranl 

Creative Problem Solving Outdoor mencapai kategori baik yakni 75 dalam skala 

0-100 pada materi segiempat mencapai kriteria baik yaitu 75 di kelas VII SMP 

Negeri 20 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksperimen dengan populasi 

semua siswa kelas VII SMP Negeri 20 Semarang. Berdasarkan teknik cluster 

random sampling di peroleh dua kelas sampel yakni kelas eksperimen di kenai 

model pembelajaran Creative Problem Solving Outdoor dan kelas kontrol dikenai 

model pembelajran Creative Problem Solving Indoor. Data diperoleh melalui 

dokumentasi, observasi, angket, dan tes kemampuan awal. Untuk mengetahui 

adanya pengaruh motivasi dan aktivitas terhadap hasil belajar digunakan uji 

analisis regresi linier ganda, untuk mengetahui bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen lebih baik digunakan uji Descriptive Statistics, dan untuk mengetahui 

ketuntasan rata-rata hasil belajar di uji dengan One-Sample Test. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) adanya pengaruh positif variabel 

motivasi dan aktivitas terhadap hasil belajar,(2) mean hasil belajar kelas 

eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol, dan (3) hasil One-Sample Test 

diperoleh nilai thitung  22,110 lebih besar dari pada nilai ttabel yaitu sebesar 2,04 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 5%. Jadi H0 ditolak, artinya rata-rata 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih dari 75 dan mencapai KKM yang 

ditetapkan. 

Hasil regeresi R Square (indeks determinasi) sebesar 0,883 = 88,3% dari 

korelasi koefisien 0,0940. Pengaruh variabel motivasi dan aktivitas terhadap hasil 

belajar sebesar 88,3%  

 

 


